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Abstrak. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah performa 
domba sapudi pada berbagai fase umur dan domba sapudi pada fase umur 
berapakah yang memiliki performa dan efisiensi pakan terbaik. Studi ini dilaksanakan 
di UPT Produksi Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Jember pada tanggal 15 
Agustus 2020 - 10 September 2020. Bahan yang digunakan dalam studi ini adalah 
domba sapudi betina dengan tiga (3) fase umur yakni, umur 3 - 6 bulan dengan rerata 
bobot badan sebesar 13,36 kg; 6 - 12 bulan dengan rerata bobot badan 16,68 kg; dan 
>12 bulan dengan rerata bobot badan 19,58 kg. Masing - masing fase umur terdiri dari 
10 ekor domba. Data disajikan dalam bentuk tabel yang dijabarkan secara deskriptif. 
Parameter yang diamati adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan harian, 
nilai konversi pakan, dan income over feed cost sebagai tolak ukur efisiensi pakan. 
Performa domba Sapudi  dan efisiensi pakan terbaik dihasilkan pada fase umur >12 
bulan, yaitu PBBH sebesar 55,71 g/ekor/hari, dan rerata konversi pakan 10,42 dengan 
menghasilkan IOFC sebesar Rp1.400. 

 
Kata kunci: Domba Sapudi, Efisiensi Pakan, Jember, Performa Produksi.  

Abstract. The aims of this study were to find out how the performance of Sapudi 
sheep on various age phases and the Sapudi sheep on what age phase had the best 
performance and feed efficiency. This study was carried out at UPT Produksi Ternak 
dan Hijauan Makanan Ternak Jember on August 15, 2020 - September 10, 2020. The 
materials used were female Sapudi sheep with three (3) age phases, namely, 3 - 6 
months of age with an average body weight of 13, 36 kg; 6 - 12 months with an 
average body weight of 16.68 kg; and >12 months with an average body weight of 
19.58 kg. Each age phase was 10 sheeps. Data were presented and described 
descriptively. Parameters observed were feed consumption, daily body weight gain, 
feed conversion value, and income over feed cost as a measure of feed efficiency. the 
best of Sapudi sheep performance and feed efficiency were produced at the age of 
>12 months old, average daily gain of 55.71 g/sheep/day, and the average of feed 
conversion was 10.42, with an IOFC of Rp.1,400. 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan keputusan Menteri Pertanian nomor 2389/Kpts/LB.430/8/2012 domba Sapudi 
merupakan salah satu domba rumpun lokal yang mempunyai sebaran asli geografis di Jawa 
Timur yang keberadaanya perlu untuk dilestarikan. Domba Sapudi merupakan domba tipe 
pedaging, sehingga sangat potensial untuk dikembangkan sebagai salah satu ternak penyuplai 
daging nasional. Domba sapudi mempunyai ciri - ciri ukuran badan yang lebih besar dari domba 
lokal pada umumnya, tekstur bulu yang lebih kasar, ekor yang lebih panjang dan juga pangkal 
ekor yang lebih besar dengan timbunan lemak yang cukup banyak. Kemampuan beradaptasi 
terhadap iklim, penyakit, dan pakan berkualitas rendah cukup baik. 

Domba sapudi mempunyai daya adaptasi baik terhadap iklim, penyakit, dan pakan berkualitas 
rendah. Domba sapudi mempunyai sumber gen yang khas, produktif dipelihara dengan biaya 
rendah, serta dapat beranak sepanjang tahun, serta mempunyai posisi yang sangat strategis di 
masyarakat karena mempunyai fungsi sosial, ekonomi, dan budaya. 

Domba sapudi mempunyai ekor panjang dan besar dipenuhi dengan lemak yang berguna 
untuk mencukupi kebutuhan nutrisinya pada saat kekurangan makanan. Akan tetapi, dibalik 
manfaat ekor tersebut, besarnya ekor membuat domba Sapudi sulit untuk melakukan 
perkawinan. Ekor besar domba Sapudi betina biasanya akan menutupi vulva dan menyulitkan 
bagi domba Sapudi jantan untuk melakukan perkawinan. Dibalik potensinya sebagai 
penyumbang suplai daging nasional, domba lokal mempunyai kelemahan yang kurang diminati 
peternak, yakni rendahnya performa pertumbuhan khususnya pada pertambahan bobot 
badannya yang menurut Jaya, et al., (2020) rerata pertambahan bobot badan domba lokal yang 
dipelihara di peternakan rakyat hanya berkisar 30 g/hari. Beragamnya informasi performa domba 
lokal yang belum tentu tepat menunjukan performa domba Sapudi, menjadikan hal ini sangat 
penting untuk diketahui mengenai performa domba sapudi berbagai fase umur dalam rangka 
program pemeliharaan dan atau pembibitan yang akan dijalankan.   

Minimnya informasi terhadap performa domba Sapudi dimungkinkan menjadi alasan peternak 
jarang memilih domba sapudi untuk dilakukan pemeliharaan. Rendahnya minat peternak dalam 
pemeliharaan domba lokal khususnya domba Sapudi ini bertentangan dengan program 
pemerintah untuk melakukan pelestarian terhadap plasma nutfah lokal, hal ini menjadikan 
didirikannya instansi pemerintah yakni UPT PT dan HMT Jember. UPT PT dan HMT Jember di 
bawah naungan Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur mempunyai tugas untuk kembali 
melestarikan plasma nutfah murni khususnya domba Sapudi.  Studi ini layak untuk dikaji dan 
dilakukan mengingat masih sedikitnya informasi yang tepat mengenai performa domba sapudi 
pada berbagai umur sehingga, atas dasar inilah dilakukan studi tentang performa domba sapudi 
pada berbagai umur. 

Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah performa domba sapudi pada 
berbagai fase umur dan domba sapudi pada fase umur berapakah yang memiliki performa dan 
efisiensi pakan terbaik. Kajian tentang performa domba sapudi ini diharapkan menjadi bahan 
informasi untuk semua orang yang ingin memelihara ternak khususnya domba sapudi. 

MATERI DAN METODE 
Waktu dan Tempat 

Studi ini dilaksanakan selama 3 Minggu pada Tanggal 15 Agustus - 6 September 2020. Studi ini 
dilaksanakan di UPT PT dan HMT Jember, Desa Curah Manis, Sidomulyo, Kecamatan Silo, 
Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan dalam mendukung studi ini, antara lain: sekop, sapu lidi, gerobak, 
timbangan gantung digital, sabit, tempat pakan, tempat minum, selang, dan alat tulis. Bahan yang 
digunakan dalam studi ini adalah domba Sapudi betina dengan tiga (3) fase umur yakni, umur 3 - 
6 bulan dengan rerata bobot badan sebesar 13,36 kg; 6 - 12 bulan dengan rerata bobot badan 
16,68 kg; dan > 12 bulan dengan rerata bobot badan 19,58 kg. Masing - masing fase umur 
tersebut menggunakan 10 ekor domba betina.  
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Metode Penelitian 
Metode yang dilakukan dalam studi ini adalah mengumpulkan data primer yaitu dengan ikut 
dalam pemeliharaan dan pemberian pakan, serta melakukan penimbangan bobot domba sampel 
pada bulan Agustus - September. Data sekunder diperoleh dengan cara menyalin pencatatan 
tentang data pakan yang diberikan, komposisi konsentrat, serta alur pemeliharaan domba sapudi.  

Teknik pengambilan sampel dalam studi ini menggunakan metode pengambilan sampel acak 
terstratifikasi. Metode pengambilan sampel acak terstratifikasi adalah metode pemilihan sampel 
dengan cara membagi populasi ke dalam kelompok yang homogen yang disebut strata, dan 
kemudian sampel diambil secara acak dari tiap strata tersebut (Nurhayati, 2008). Data yang 
diperoleh untuk selanjutnya diolah dan ditabulasikan, kemudian disajikan dalam bentuk tabel 
yang dijabarkan secara deskriptif. 

Parameter Pengamatan 
Konsumsi Pakan Segar 
Konsumsi pakan merupakan selisih dari jumlah pakan yang diberikan dengan jumlah sisa pakan 
(Nuningtyas, 2014). Pengumpulan sisa pakan dilakukan setiap hari pada pagi hari sebelum 
pakan sisa dibersihkan, untuk selanjutnya dihitung rerata konsumsi pakan pada setiap ekornya, 
dan kemudian dikonversikan ke dalam bentuk BK. 

Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 
Pertambahan bobot badan Harian (PBBH) merupakan selisih antara bobot badan akhir dengan 
bobot badan awal dibagi dengan banyaknya hari (Nuningtyas, 2014). Rumus untuk Menghitung 
PBBH adalah: 

   PBBH (kg/ekor) = BB akhir – BB awal / Banyaknya Hari. 

Konversi Pakan dalam Bahan Kering (BK) 
Konversi ransum atau feed convertion ratio (FCR) didapat dari membagi jumlah pakan bahan 
kering yang dikonsumsi dengan PBBH dengan satuan berat yang sama. Konversi pakan 
merupakan perbandingan antara konsumsi pakan dengan pertambahan bobot badan. Konversi 
pakan dihitung secara matematis dengan rumus sebagai berikut: 

FCR=
konsumsi pakan BK (kg)

Pertambahan bobot badan Harian (kg)
 

Income Over Feed Cost (IOFC) 
Perhitungan Income Over Feed Cost (IOFC) atau pendapatan atas biaya pakan dilakukan untuk 
mengetahui nilai ekonomis pakan terhadap pendapatan di UPT PT dan HMT Jember. Income 
over feed cost dihitung dengan cara mengalikan rerata PBBH dengan harga jual domba, yaitu 
Rp37.000,00/kg bobot hidup (asumsi bulan Agustus 2021) kemudian mengurangi pendapatan 
dari penjualan tersebut dengan biaya yang dikeluarkan untuk pakan (Rp/ekor). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi Pakan 
Pakan yang diberikan di UPT PT dan HMT Jember menggunakan 2 jenis pakan, yakni hijauan 
dan konsentrat. Hijauan yang diberikan berupa rumput gajah segar sebanyak 10% dari berat 
badan, sementara untuk konsentrat segar sebanyak 2% dari berat badan domba tersebut. 
Setelah dilakukan perhitungan, maka domba fase umur 3 - 6 bulan mengkonsumsi pakan total 
dengan rerata 1,45 kg/ekor/hari, domba fase umur 6 - 12 bulan mengkonsumsi pakan dengan 
rerata 1,94 kg/ekor/hari, dan domba pada fase umur >12 bulan mengkonsumsi pakan dengan 
rerata 2,28 kg/ekor/hari (Tabel 1).  
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Tabel 1. Rerata Konsumsi Pakan Segar 

Fase 
Umur 

(Bulan) 

Pemberian Pakan Sisa Pakan Konsumsi Rerata 
Konsumsi 

(kg/ekor/hari) 
(kg/ekor/hari) (kg/ekor/hari) (kg/ekor/hari) 

Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

           
3-6 1,61 1,61 1,61 0,13 0,16 0,19 1,48 1,45 1,42 1,45 
           
6-12 2,00 2,00 2,00 0,06 0,07 0,06 1,94 1,93 1,94 1,94 
           
>12 2,36 2,36 2,36 0,09 0,08 0,07 2,27 2,28 2,29 2,28 
           

Sumber: Data primer (2020) 

Sisa pakan terbanyak dihasilkan oleh domba Sapudi pada fase umur 3 - 6 bulan dengan 
rerata fluktuasi pakan terbesar dihasilkan pada minggu ke- 3 dengan jumlah 0,19 kg dan terkecil 
pada minggu ke- 1 berjumlah 0,13 kg, hal ini disebabkan oleh batang hijauan yang masih terlalu 
panjang untuk dikonsumsi ternak dan  konsentrat yang masih belum tercampur secara homogen. 
Sementara itu, rerata sisa pakan pada domba fase umur 6 - 12 bulan serta domba fase umur > 
12 bulan sedikit lebih kecil jika dibandingkan dengan domba pada fase umur 3 - 6 bulan, hal ini 
disebabkan domba pada kedua fase tersebut masih bisa mengkonsumsi batang hijauan yang 
terlalu panjang. 

Konsumsi pakan yang telah disebutkan di atas masih dalam bentuk segar, perlu adanya 
konversi konsumsi pakan dari bentuk segar ke bahan kering (Tabel 1), hal ini bertujuan guna 
meminimalisir bias perhitungan dikarenakan kandungan air pada bahan segar yang masih sangat 
tinggi. 

Tabel 2. Rerata Konsumsi Bahan Kering 

Sumber: Data primer (2020) 

Hasil rerata konsumsi bahan kering dalam penelitian ini masih sedikit lebih kecil daripada 
standar rerata kebutuhan konsumsi bahan kering domba betina sistem pembibitan yang secara 
lengkap dijabarkan pada Tabel 3. Kebutuhan konsumsi pakan yang kurang, bisa menyebabkan 
ternak domba mengalami penurunan laju pertumbuhan serta penambahan bobot badan yang 
tidak sesuai dengan targetnya. 
 

Tabel 3. Standar Rerata Kebutuhan Konsumsi BK Domba Lepas Sapih 

*Berat Badan 
(kg) 

*BK  
(% BB) 

**3 - 6 Bulan 
(kg/ekor/hari) 

**6 - 12 Bulan 
(kg/ekor/hari) 

**> 12 Bulan 
(kg/ekor/hari) 

5 4,0 

0,401 - 0,534 0,500 - 0,667 0,587 - 0,783 
10 3,3 

20 3,3 

30 3,3 

Rerata Konsumsi BK (kg/ekor/hari) 3 - 6 bulan 6 - 12 Bulan >12 Bulan 

 

Hijauan 0,215 0,285 0,334  

Konsentrat 0,129 0,182 0,217  

Jumlah 0,344 0,467 0,551  
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40 3,0 

Kisaran 3,0 - 4,0  
Ket:  *Standar kebutuhan konsumsi BK domba lepas sapih (Kementan, 2014). 
 **Hasil Perhitungan rerata kebutuhan konsumsi BK berdasarkan bobot badan. 

Sumber: *Permentan (2014), **Data Primer (2020) 

PBBH Domba Sapudi Berbagai Umur 
Pengukuran bobot badan menjadi salah satu kriteria yang digunakan untuk mengukur 
pertumbuhan. Pertambahan bobot badan didefinisikan sebagai kemampuan ternak untuk 
mengubah nutrisi yang terdapat dalam pakan menjadi daging. Pertambahan bobot badan sering 
menjadi salah satu acuan untuk menilai kualitas bahan pakan ternak dan kuantitas pemberian 
pakan untuk ternak tersebut. Pertambahan bobot badan ternak dapat diamati dengan 
menghitung selisih bobot badan akhir dengan bobot badan awal (Tabel 4) 

Hasil pengamatan dan perhitungan PBBH selama 3 minggu, diketahui bahwa domba sapudi 
pada fase umur 3 - 6 bulan pada tabel di atas mempunyai rerata PBBH sebesar 27,62 
g/ekor/hari. Hasil tersebut terbilang masih terlalu rendah apabila dibandingkan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Metkono, et al., (2011) yang menggunakan domba lokal betina di Kabupaten 
Bogor dengan umur 6 bulan dengan bobot awal berkisar antara 14 - 18 kg menghasilkan PBBH 
berkisar antara 36 - 73 g/ekor/hari. 

Tabel 4. PBBH Domba Sapudi Fase Umur 3 - 6 Bulan 

No. Tatto 
Domba 

Bobot Badan 
Awal 
(kg) 

Bobot Badan  
Akhir 3 Minggu                              

(kg) 

Total PBB 
(kg) 

PBBH 
(g/ekor/hari) 

 

658 13,9 14,5 0,6 28,57  

346 12,8 13,3 0,5 23,81  

518 12,7 13,3 0,6 28,57  

631 14,3 15,1 0,8 38,1  

608 12,4 13 0,6 28,57  

BN1 12,5 13,4 0,9 42,86  

671 15,3 15,9 0,6 28,57  

528 13,1 13,6 0,5 23,81  

BN2 12,6 13 0,4 19,05  

589 14 14,3 0,3 14,29  

Rerata PBBH Domba Sapudi Sampel (g/hari) 27,62  

Sumber: Data primer (2020) 

Rendahnya PBBH yang didapat oleh domba sapudi fase umur 3 - 6 bulan pada kajian ini  
disebabkan oleh rendahnya pakan yang dikonsumsi ternak tersebut yang didukung oleh 
pendapat Suwignyo, et al., (2016) yang menyatakan bahwa pertambahan bobot badan ternak 
ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, maksudnya adalah penilaian 
PBB ternak sebanding dengan ransum yang dikonsumsinya. PBBH yang rendah juga bisa 
disebabkan oleh kualitas ransum yang dikonsumsi masih rendah. Faktor umur juga menjadi 
sebab PBBH yang dihasilkan rendah, karena pada fase umur 3 - 6 bulan pertumbuhan domba 
masih berfokus pada pertumbuhan tulang dan organ dalam. 

Standar kebutuhan pakan harus digunakan sebagai acuan kebutuhan ternak disesuaikan 
dengan kondisi ternak. Penggunaan bahan pakan yang murah dan kandungan nutrisi yang dapat 
memenuhi kebutuhan ternak dalam menyusun ransum akan sangat menguntungkan bagi 
peternak (Sampurna, 2016).  
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Tabel 5. Formulasi dan Nutrisi Ransum 

Keterangan PK (%) TDN (%) Ca (%) P (%) 

*UPT PT dan HMT Jember 16,16 66,67 0,20 0,20 

**Standar Kebutuhan 10,0 - 22,5  60 - 90  0,25 - 1,20  0,23 - 1,0 

Ket: **Domba betina lepas sapih dengan rentang bobot badan 5 - 40 kg sistem pembibitan. 
           *Data Primer (2020), **Permentan (2014) 

Sumber: Data primer (2020) 

 
Formulasi ransum yang digunakan di UPT PT dan HMT Jember sudah cukup sesuai apabila 

dibandingkan dengan standar rerata kebutuhan nutrisi domba betina lepas sapih yang ditetapkan 
oleh Menteri Pertanian Republik Indonesia. Akan tetapi, apabila PBBH yang dicapai masih dirasa 
kurang tinggi, maka perlu adanya peningkatan baik dari tingkat konsumsi pakan dan nutrisi dari 
ransum itu sendiri. Menurut Setiadi, et al., (2016) bahwa PBB ternak khususnya ruminansia 
sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan. 

Tabel 6 menjelaskan bahwa PBBH domba sapudi pada fase umur 6 - 12 bulan mempunyai 
rerata sebesar 41,90 g/ekor/hari, hasil tersebut tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian 
Metkono, et al., (2011) yang menyatakan bahwa domba lokal betina di Kabupaten Bogor dengan 
bobot badan awal berkisar 14 - 18 kg menghasilkan PBBH sebesar 36 - 67 g/ekor/hari, akan 
tetapi hasil kajian PBBH domba Sapudi fase umur 6 - 12 bulan ini masih sedikit lebih kecil 
daripada PBBH domba garut hasil penelitian Praja, et al., (2020) yang menyatakan bahwa domba 
Garut umur lepas sapih hingga umur 8 bulan mempunyai PBBH dengan rerata 45,85 g/ekor/hari. 

Tabel 6. PBBH Domba Sapudi Fase Umur 6 - 12 Bulan 

No. Tatto 
Domba 

Berat Badan  
Awal  
(kg) 

Bobot Badan  
Akhir 3 Minggu                              

(kg) 

Total PBB  
(kg)  

PBBH 
(g/ekor/hari) 

  
459 17,2 18,2 1,0 47,62  

007 18,9 19,5 0,6 28,57  

357 18,3 19 0,7 33,33  

584 16,5 17,5 1,0 47,62  

605 14,3 14,9 0,6 28,57  

491 13 14,3 1,3 61,90  

411 15,5 16,3 0,8 38,10  

010 17,7 18,8 1,1 52,38  

606 17,1 17,5 0,4 19,05  

585 18,3 19,6 1,3 61,90  

Rerata PBBH Domba Sapudi Sampel (g/hari) 41,90  

Sumber: Data primer (2020) 

Malewa, (2009) melaporkan bahwa perbedaan bobot badan pada makhluk hidup adalah 
wajar, karena bobot badan sangat dipengaruhi situasi dan kondisi lingkungan, yakni gelisah, 
selesai makan, terlalu banyak minum atau baru saja membuang feses. 

Domba sapudi fase umur >12 bulan mempunyai rerata PBBH tertinggi dibandingkan dengan 
PBBH domba sapudi pada fase lain, yakni sebesar 55,71 g/ekor/hari (Tabel 7). Metkono, et al., 
(2011) menyatakan bahwa domba lokal betina di Kabupaten Bogor dengan bobot badan awal 
berkisar 14 - 18 kg menghasilkan PBBH sebesar 36 - 67 g/ekor/hari, hal ini mempunyai arti 
bahwa rerata PBBH pada domba sapudi betina pada kajian ini masih lebih baik daripada PBBH 
domba lokal jantan dari penelitian yang telah diuraikan tersebut. 
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Tabel 7. PBBH Domba Sapudi Fase Umur >12 Bulan 

No. Tatto Domba 
Berat Badan 

Awal  
(kg) 

Bobot Badan 
Akhir 3 Minggu                              

(kg) 

Total PBB  
(kg)  

PBBH 
(g/ekor/hari) 

 
545 20,5 21,6 1,1 52,38  

501 19,1 20,4 1,3 61,9  

551 18,2 19,6 1,4 66,67  

558 19,7 21,3 1,6 76,19  

335 20,2 21,5 1,3 61,9  

100 20,9 21,8 0,9 42,86  

345 19,3 20,3 1,0 47,62  

553 18 18,7 0,7 33,33  

002 19,4 20,6 1,2 57,14  

350 20,5 21,7 1,2 57,14  

Rerata PBBH Domba Sapudi Sampel (g/hari) 55,71  

Sumber: Data primer (2020)  

Hasil rerata PBBH berbagai umur di atas didapat hasil bahwa PBBH domba Sapudi fase umur 
>12 bulan mempunyai PBBH terbesar yakni dengan rerata 55,71 g/ekor/hari, dilanjutkan oleh 
domba sapudi fase umur 6 - 12 bulan dengan hasil rerata sebesar 41,90 g/ekor/hari, dan PBBH 
terkecil dihasilkan oleh domba sapudi pada fase umur 3 - 6 bulan yakni dengan rerata sebesar 
27,62 g/ekor/hari. Laju pertumbuhan ternak berbentuk sigmoid yaitu terjadi peningkatan bobot 
badan dari lahir sampai pubertas. Kondisi ini didukung Munir & Kardiyanto, (2015) bahwa domba 
akan mengalami pertumbuhan yang cepat dan akan semakin meningkat hingga pada akhirnya 
akan menurun pada saat domba mendekati kedewasaan tubuh. Domba akan mencapai 75% 
bobot dewasa pada saat umur satu tahun, dan sisanya 25% pada umur 18 bulan.  

Hasil PBBH yang tidak terlalu tinggi pada ketiga fase umur di atas masih sejalan dengan 
tujuan pemeliharaan pada UPT PT dan HMT Jember yakni pembibitan. Bagiarta, et al., (2017)  
menyatakan bahwa ternak yang dipelihara untuk tujuan pembibitan tidak memerlukan kondisi 
tubuh yang terlalu gemuk. 

Efisiensi Pakan 
Konversi Pakan  
Perbedaan nilai konversi ternak dipengaruhi oleh kualitas pakan, nilai kecernaan dan 
pemanfaatan zat gizi dalam proses metabolisme di dalam jaringan tubuh ternak. Semakin baik 
kualitas pakan yang dikonsumsi ternak yang diikuti oleh pertambahan bobot badan yang tinggi, 
maka nilai konversi pakan akan semakin rendah dan akan semakin efisien pakan yang 
digunakan (Rochana, et al., 2020).  

Hasil perhitungan konversi pakan pada fase umur 3 - 6 diperoleh hasil rerata dengan nilai 
13,58, hal ini mempunyai arti bahwa untuk menghasilkan 1 kg bobot badan pada domba Sapudi 
tersebut, akan membutuhkan sebanyak 13,58 kg pakan (Tabel 8). Braymana, et al., (2014) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa domba lokal jantan umur lepas sapih menghasilkan rerata 
konversi pakan dengan rentang 6,32 - 11,74. Hasil yang lebih besar yang didapat dari kajian ini 
dimungkinkan karena perbedaan jenis kelamin pada domba yang diteliti oleh Braymana dengan 
domba yang digunakan pada kajian ini. Konversi pakan yang tidak efisien pada kajian ini bisa 
disebabkan oleh pertambahan bobot badan yang rendah dan konsumsi pakan yang tinggi. 

Hasil perhitungan konversi pakan pada fase umur 6 - 12 bulan memperoleh hasil rerata 
dengan nilai 12,67 (Tabel 8). Menurut Zulkarnain, et al., (2018) dalam penelitian di Desa 
Pangkatrejo Dusun Tuyuh Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan, domba ekor gemuk 
(DEG) betina menghasilkan nilai konversi pakan dengan rentang 3,1 - 15,3. Penelitian lanjutan 
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yang dilaksanakan oleh Supratman, et al., (2016) dikatakan bahwa domba lokal jantan berumur ± 
8 bulan menghasilkan nilai FCR sebesar 7,63 - 7,82.  Perbedaan yang cukup jauh ini bisa saja 
disebabkan oleh karena domba lokal dalam penelitian yang dilakukan oleh Supratman, dkk 
menggunakan domba lokal jantan yang berbeda dengan kajian yang dilaksanakan di UPT PT 
HMT Jember yang menggunakan domba sapudi betina sebagai bahan kajian.  

Tabel 8. FCR Fase Umur 3 - 6 Bulan 

Fase Umur 
(3 - 6 Bulan) 

Fase Umur 
(6 - 12 Bulan) 

Fase Umur 
(>12 Bulan) 

No. Tatto Konversi No. Tatto Konversi No. Tatto Konversi 

Domba Pakan Domba Pakan Domba Pakan 

658 11,86 459 9,73 545 10,60 

346 14,33 007 16,10 501 8,89 

518 11,86 357 14,15 551 8,22 

631 9,05 584 9,73 558 7,25 

608 11,86 605 16,10 335 8,89 

BN1 8,00 491 7,53 100 12,81 

671 11,86 411 12,29 345 11,48 

528 14,33 010 8,98 553 16,70 

BN2 18,11 606 24,58 002 9,67 

589 24,57 585 7,53 350 9,67 

Rerata 13,58  12,67  10,42 

Sumber: Data primer (2020) 

 
Perhitungan konversi pakan domba sapudi fase umur >12 bulan diperoleh hasil dengan rerata 

yakni 10,42 (Tabel 8). Hal ini dapat di artikan bahwa untuk menghasilkan 1 kg bobot badan, 
maka diperlukan pakan sebanyak 10,42 kg. Penelitian yang dilakukan oleh Setiadi, et al., (2016) 
menerangkan bahwa domba betina lokal umur 10 - 12 bulan dengan perlakuan pakan memiliki 
rentang hasil konversi pakan dengan rerata 10,6 - 13,0 yang berarti hasil dari penelitian tersebut 
terbilang memiliki kesamaan dengan hasil kajian yang dilaksanakan di UPT PT dan HMT Jember. 

Hasil perhitungan konversi pakan domba Sapudi berbagai umur pada kajian ini diperoleh hasil 
bahwa, konversi pakan paling efisien didapat oleh domba sapudi pada fase umur >12 bulan 
dengan rerata yakni 10,42, kemudian disusul oleh domba sapudi fase umur 6 - 12 bulan dengan 
rerata konversi pakan senilai 12,67, dan konversi pakan paling tidak efisien didapat oleh domba 
sapudi pada fase umur 3 - 6 bulan dengan hasil rerata 13,58. Semakin kecil nilai koversi pakan 
maka akan semakin efisien juga pemberian pakannya. Konversi pakan yang tidak efisien 
disebabkan oleh tingginya pakan yang dikonsumsi oleh ternak, yang berbanding terbalik dengan 
rendahnya PBBH yang dihasilkan. 

Estimasi Biaya Pakan 
Feed cost per gain (fc/g) adalah besarnya biaya pakan yang diperlukan ternak untuk 
menghasilkan 1 kg gain (Handayanta, et al., 2017) Feed cost per gain ini dihitung berdasarkan 
pada harga pakan yang dikeluarkan setiap hari oleh UPT PT dan HMT Jember dibagi dengan 
rerata pertambahan bobot badan yang dihasilkan. 
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Tabel 11. Feed Cost Per Gain 

Feed Cost Per Gain 

3 - 6 Bulan  
(Rupiah/ekor) 

6 - 12 Bulan  
(Rupiah/ekor) 

> 12 Bulan  
(Rupiah/ekor) 

Rp 14.036 Rp 13.190 Rp 11.804 

Sumber: Data primer (2020)  

Hasil studi menunjukkan bahwa rerata nilai feed cost per gain (fc/g) adalah Rp14.036 untuk 
fase umur 3 - 6 bulan yang berarti, untuk menghasilkan 1 kg bobot badan diperlukan biaya pakan 
sebesar Rp 14.036. Fc/gain Rp 13.190 untuk fase umur 6 - 12 bulan yang berarti untuk 
menghasilkan 1 kg bobot badan diperlukan biaya pakan sebesar Rp 13.190, dan Rp 11.804 
untuk fase umur > 12 bulan yang berarti, untuk menghasilkan 1 kg bobot badan diperlukan biaya 
pakan sebesar Rp 11.804. Nilai fc/g ini cukup tinggi disebabkan oleh nilai efisiensi pakan yang 
rendah, sehingga walaupun domba mengkonsumsi BK dalam jumlah yang mendekati standar, 
akan tetapi domba tersebut tidak bisa memberikan PBBH yang baik.  

Tabel 12. Income Over Feed Cost 

Fase Umur Income PBBH/ekor (Rupiah) 
Feed Cost/ekor 

(Rupiah) 

Income Over 
Feed Cost/ekor 

(Rupiah) 

3 - 6 Bulan Rp 37.000,00 x 0,028 kg = Rp 1.036 Rp 393 Rp 643 

6 - 12 Bulan Rp 37.000,00 x 0,042 kg = Rp 1.554 Rp 554 Rp 1.000 

> 12 Bulan Rp 37.000,00 x 0,056 kg = Rp 2.072 Rp 661 Rp 1.411 
Sumber: Data primer (2020)  

Perhitungan Income Over Feed Cost (IOFC) atau pendapatan atas biaya pakan dilakukan 
untuk mengetahui nilai ekonomis pakan terhadap pendapatan di UPT PT dan HMT Jember. 
Income over feed cost dihitung dengan cara mengalikan rerata PBBH dengan asumsi harga jual 
domba bulan Agustus 2021, yaitu Rp 37.000,00/kg bobot hidup untuk kemudian dikurangi 
dengan biaya pakan (Rp/ekor). Nilai IOFC yang tinggi diperoleh dari pemilihan bahan - bahan 
pakan penyusun ransum haruslah semurah mungkin (Sodikin, et al., 2016).  

Berdasarkan perhitungan Tabel 12 diperoleh nilai IOFC tertinggi setelah di kurangi biaya Feed 
Cost adalah pada domba  fase umur >12 bulan yakni sebesar Rp 1.411/ekor yang berarti usaha 
peternakan domba ini mendapatkan keuntungan sebesar Rp 1.411/ekor, IOFC sedang didapat 
oleh domba pada fase umur 6 - 12 bulan sebesar Rp 1.000/ekor yang berarti usaha peternakan 
domba ini mendapatkan keuntungan sebesar Rp 1.000/ekor dan IOFC terkecil didapat oleh 
domba sapudi fase umur 3 - 6 bulan yakni sebesar Rp634/ekor yang berarti usaha peternakan 
domba ini mendapatkan keuntungan sebesar Rp 634/ekor saja. Nilai positif ini menunjukkan 
bahwa usaha yang dijalankan mengalami keuntungan walaupun kecil. Keuntungan yang kecil ini 
disebabkan oleh nilai income yang berasal dari PBBH sangat rendah. Nilai IOFC ransum 
dipengaruhi oleh besarnya pendapatan dan besarnya biaya konsumsi ransum. Nilai IOFC 
ransum yang semakin tinggi menunjukkan semakin baiknya nilai ekonomis ransum yang 
dikonsumsi domba. 

KESIMPULAN 
Performa PBBH terbaik dihasilkan oleh domba sapudi fase umur >12 bulan dengan rerata hasil 
55,71 g/ekor/hari, kemudian diikuti oleh domba sapudi fase umur 6 - 12 bulan dengan rerata 
41,90 g/ekor/hari, dan PBBH paling rendah diperoleh oleh domba sapudi fase umur 3 - 6 bulan 
yakni sebesar 27,62 g/ekor/hari. Pemeliharaan domba sapudi dalam jangka waktu pendek akan 
jauh lebih menguntungkan apabila peternak menggunakan domba sapudi betina pada fase umur 
di atas 12 bulan, karena pada fase umur tersebut, pertumbuhan domba Sapudi telah berfokus 
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kepada pertambahan bobot badannya saja, sehingga pakan yang dikonsumsi akan jauh lebih 
efisien 
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